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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian tentang praktek gadai diatas dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Praktek gadai di Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten 

Madiun tidak ada batasan waktu atau jatuh tempo. Dalam hal ini 

memberatkan salah satu pihak yaitu ra>hin, dikarenakan semakin lama 

melunasi maka bunga yang diberikan semakin banyak dan adanya denda 

apabila ra>hin tidak membayar bunganya yang mengandung kezaliman 

pada ra>hin, sehingga praktek ini mengandung unsur riba. Dan murtahin 

menggunakan barang gadai. 

2. Menurut hukum Islam akad gadai mobil dan sepeda motor disini 

mengandung unsur kecurangan yang dilakukan murtahin terhadap ra>hin, 

karena murtahin menggunakan barang gadai tersebut dimanfaatkan untuk 

disewakan kepada pihak ketiga, maka praktek ini tidak diperbolehkan 

karena merugikan salah satu pihak dan dalam hal ini ra>hin lebih banyak 

mengalami kerugian. Praktek gadai tanpa batasan waktu atau jatuh tempo 

dan pemanfaatan barang gadai dikuasai oleh murtahin tersebut, tidak sah 

dan tidak boleh menurut al-Qur’an, al-Hadist, dan Ijma’ Ulama.  
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B. Saran 

1. Diharapkan kepada pihak-pihak instasi terkait, contohnya seperti tokoh 

masyarakat, tokoh agama,untuk memberikan pencerahan terkait dengan 

masalah gadai yang terjadi didalam masyarakat tersebut. 

2. Bagi yang melakukan praktek gadai seperti ini ra>hin, murtahin, dan 

masyarakat sekitar untuk memahami pelaksanaan akad gadai yang sesuai 

dengan syariat Islam. Agar tidak mengulangi dan meninggalkan gadai 

dengan pelaksanaan tersebut. 


